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Pendahuluan

Kerang mutiara (Pinctada maxima) atau

Abstract: Pearl oysters (Pinctada maxima) are an aquaculture commodity with
high economic value. Large-scale production of pearl oyster seeds remains a
challenge due to low growth and survival rates. Salinity is an environmental
factor that greatly influences growth, feed filtration rate and survival of
bivalves. This study aims to evaluate the effect of salinity levels on the growth,
survival and filtration rate of pearl oyster spat. Pearl oyster spats measuring
2.14 + 0.77 mm (dorso-ventral) were reared for 21 days at salinities of 26, 30,
34, and 38 ppt with a single feed of Chaetoceros amami with an initial density
of 20,000 cells/ml. The results showed that a salinity of 34 ppt produced the
highest growth and was significantly different (p < 0.05) compared to other
salinities with an absolute growth value of 6.18 + 0.25 mm, relative growth of
288.8 £ 11.5% and the daily specific growth rate is 6.68 + 0.15% per day. The
feed filtration rate value at a salinity of 34 ppt was 126.76 ml/hour/individual
with a survival rate of 94.22% where these two parameters were also
significantly different compared to other salinity treatments. There is a close
relationship between growth, filtration rate and survival of spat with the salinity
level of the rearing medium. This research shows that salinity of 34 ppt is the
optimal condition to support growth, feed filtration rate, and survival of pearl
oyster spat.
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dapat dilakukan dalam skala kecil dan telah

menjadi mata pencaharian alternatif kelompok
masyarakat pesisir di pulau Lombok dan

di pasar internasional dikenal sebagai south sea
pearl (mutiara laut selatan) merupakan salah satu
komoditas akuakultur yang bernilai ekonomis
tinggi (Septiani et al., 2023) dan memiliki
prospek  sebagai komoditi yang dapat
dikembangkan sebagai usaha masyarakat yang
menjanjikan baik skala kecil hingga skala
industri. Kerang ini memiliki peran penting
dalam menghasilkan mutiara alam yang menjadi
produk unggulan di industri perhiasan. Kerang P.
maxima juga merupakan penghasil mutiara yang
paling mahal dan terkenal dari Indonesia (Nadia
et al., 2020). Harga butiran mutiara di pasar kota
Mataram mulai Rp. 100.000,- hingga Rp.
500.000,- per gramnya (Widiyanti, 2016).
Hampir semua bagian tubuh kerang
mutiara dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai
jual, baik dari cangkang, daging, mutiara dan
organisme kerang itu sendiri (Mandonsa et al.,
2023). Usaha produksi benih kerang mutiara juga
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Sumbawa. Hasil survei di lapangan bahwa benih
kerang mutiara berukuran minimal 7 cm
(panjang dorso-ventral) banyak dibutuhkan oleh
industri budidaya mutiara di Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Benih kerang mutiara dengan
ukuran ini memiliki nilai pasar sekitar Rp. 2.000
-3.500,- per sentimeter. Dengan nilai ekonomi
yang tinggi dan potensinya dalam mendongkrak
ekonomi masyarakat pesisir khususnya bagi
pelaku industri budidaya kerang mutiara maka
produksi benih kerang mutiara perlu terus
ditingkatkan.

Salinitas perairan merupakan salah satu
faktor lingkungan yang sangat berpengaruh
dalam budidaya kerang mutiara (Wulandari et
al., 2023). Perubahan tingkat salinitas yang
ekstrim akan menyebabkan stress hingga
kematian pada kerang mutiara (Wei et al., 2022).
Perairan Indonesia memiliki kadar salinitas yang
variatif, dimana saat musim kemarau akan
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bersalinitas tinggi dan saat musin hujan akan
bersalinitas rendah (Mandonsa et al., 2023).
Kerang mutiara sebagai bivalvia laut merupakan
osmokonformer yang memiliki kemampuan
mengatur cairan hemolitik ekstraseluler dan
intraseluler dengan perubahan salinitas (Sokolov
& Sokolova, 2019). Meskipun demikian,
fluktuasi  salinitas yang ekstrim  dapat
mengganggu faktor fisiologis moluska laut dan
dapat mengakibatkan tingginya kematian dan
kerugian ekonomi (Gajbhiye & Khandeparker,
2017).

Salinitas merupakan parameter abiotik
penting yang dapat mempengaruhi proses
fisiologi pada bivalvia. Proses fisiologis yang
dipengaruhi oleh perubahan salinitas di antara
yaitu  pertumbuhan dan  laju filtrasi
(Pourmozaffar et al., 2020). Bivalvia sebagai
organisme filter-feeder memperoleh nutrisi
dengan menyaring partikel-partikel tersuspensi
di perairan. Oleh karena itu, perubahan salinitas
akan dapat memengaruhi proses filtrasi yang
pada akhirnya akan berdampak pada asupan
nutrisi dan pertumbuhan kerang (Maar et al.,
2015). Evaluasi laju filtrasi dapat digunakan
untuk mendeteksi kondisi optimal budidaya
bivalvia (Chang et al., 2016). Beberapa
penelitian untuk mengkaji pengaruh tingkat
salinitas terhadap pertumbuhan, kelangsungan
hidup, dan laju filtrasi spat kerang mutiara telah
dilakukan. Namun, hasil dari penelitian-
penelitian tersebut masih belum konsisten dan
masih terdapat kesenjangan informasi yang perlu
dipelajari lebih lanjut. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat
salinitas terhadap pertumbuhan, laju filtrasi dan
kelangsungan hidup, spat kerang mutiara
(Pinctada maxima).

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai pada
bulan Desember 2023-Maret 2024 bertempat di
PT. Laboratorium Pembenihan Kerang Mutiara
PT. Mutiara Surya Indonesia, Desa Sugian,
Kecamatan Sembelia, Kabupaten Lombok
Timur.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yakni air laut bersalinitas 34 ppt, air tawar,

719

spat kerang mutiara berumur 25 hari dengan
panjang dorso-ventral rata-rata yaitu 2,14 mm,
pakan alami Chaetoceros amami, dan kolektor
spat berukuran 30 cm x 20 cm sebanyak 12
lembar yang masing-masing berisi 75 spat
kerang  mutiara/kolektor.  Alat-alat  yang
digunakan yaitu aerator, lux meter, gantungan,
blower, kamera, mikroskop, milimeter block,
kaca pembesar (lup), plankton net, refraktometer,
unit aerasi, lampu senter, termometer digital, pH
meter, DO meter, dan toples plastik kapasitas 16
liter.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu eksperimental dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) terdiri atas 4 perlakuan tingkat
salinitas (26, 30, 34, 38 ppt) yang masing-masing
diulang sebanyak 3 kali.

Prosedur penelitian

Pakan alami Chaetoceros amami dikultur
di Laboratorium Pakan Alami PT. Mutiara Surya
Indonesia dengan kepadatan awal sekitar
1.500.000-2.000.000 sel/mL. Kultur dilakukan
menggunakan air laut bersalinitas 30 ppt dengan
volume kultur sebanyak 5 L. Media kultur
ditambahkan pupuk proanalisis KW21 dan silikat
dengan konsentrasi masing-masing yaitu 4 mL/L
dan 0,6 mL/L. Pakan alami diberi aerasi dan
dipelihara selama 2-4 hari pada kondisi cahaya
4.000-5.000 lux. Pakan siap digunakan sebagai
pakan untuk hewan uji.

Benih kerang mutiara stadia spat berumur
25 hari diperoleh dari Laboratorium Pembenihan
Kerang Mutiara PT. Mutiara Surya Indonesia
Desa Sugian Kecamatan Sambelia Kabupaten
Lombok Timur Nusa Tenggara Barat. Kepadatan
spat pada kolektor ukuran 20 cm x 30 cm
ditentukan dengan metode sampling
menggunakan bidang pengamatan dari kertas
milimeter blok yang dilubangi dengan ukuran 5
cm x 5 cm. Titik pengamatan dipilih secara acak
dan jumlah spat dalam bidang pengamatan
diamati secara manual menggunakan kaca
pembesar (lup) di bawah cahaya lampu.
Sebanyak 60 ekor sampel spat dipilih kemudian
diletakkan di atas kertas milimeter block untuk
difoto dan diukur lebar cangkangnya berdasarkan
jarak dari bagian dorsal ke ventral (dorso-
ventral) menggunakan perhitungan skala pada
komputer.  Jumlah  spat per  kolektor
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dipertahankan pada kepadatan 75 ekor per
kolektor. Kepadatan spat yang melebihi jumlah
yang diinginkan dikurangi dengan cara melepas
spat secara manual menggunakan pinset hingga
dicapai kepadatan yang diinginkan. Hewan uiji
selanjutnya ditebar pada wadah toples yang telah
diisi air laut pada tingkat salinitas sesuai dengan
perlakuan (A=26, B=30, C=34 dan D=38 ppt)
dengan volume 10 liter/toples. Salinitas air media
percobaan ditingkatkan dengan penambahan
larutan garam krosok (garam kasar) yang
sebelumnya telah difilter dan disterilisasi
menggunakan metode pemanasan pada suhu
minimal 100 °C selama 2-4 menit. Penurunan
tingkat salinitas air media dilakukan dengan
metode pengenceran menggunakan rumus yaitu:

(Vs *Ng) + (Vo * Np) = Vi * Nr ... (1)

Dimana Vs = Volume stok air laut sebelum
diencerkan (L); Ns = Salinitas stok air laut
sebelum diencerkan (ppt); Vp, = Volume air
pengencer (L); N, = Salinitas air pengencer (L)
(ppt); Vi = Volume final yang diinginkan (L); N,
= Salinitas final yang diinginkan (ppt).
Pemeliharaan spat kerang mutiara
dilakukan selama 21 hari dengan pemberian
pakan alami Chaetoceros amami konsentrasi
20.000 sel/ml/hari pada minggu pertama
kemudian ditingkatkan menjadi 40.000 sel/mL
pada minggu ke-dua dan menjadi 60.000 sel/mL
pada minggu ke-tiga. Pemberian pakan
dilakukan pada sore hari pukul 16:00 WITA.
Pergantian air dilakukan sebanyak 50% selama
dua hari pertama kemudian dilakukan pergantian
total pada hari ke-tiga. Siklus pergantian air
selama tiga hari ini diulangi pada hari-hari
berikutnya selama percobaan. Pergantian air
dilakukan satu jam sebelum pemberian pakan.
Sisa pakan sebelum pergantian air diamati
kemudian konsentrasi pakan ditingkatkan hingga
mencapai  konsentrasi  yang  diinginkan.
Konsentrasi pakan alami dihitung menggunakan
hemositometer. Pengamatan lebar cangkang
(dorso-ventral) pada akhir percobaan dilakukan
dengan cara yang sama seperti pada awal
percobaan dengan mengambil sampel secara
acak sebanyak 5 ekor spat per perlakuan. Sebagai
data penunjang dilakukan pengamatan kualitas
air media percobaan meliputi parameter suhu air,
tingkat salinitas, derajat keasaman air (pH), dan
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oksigen terlarut atau desolved oxygen (DO).
Pengukuran parameter kualitas air dilakukan
setiap 3 hari selama percobaan.

Parameter uji

Parameter utama yang diuji dalam
penelitian ini meliputi parameter pertumbuhan
(pertumbuhan mutlak, pertumbuhan relatif dan
laju pertumbuhan spesifik harian), laju filtrasi
dan tingkat kelangsungan hidup. Parameter
pertumbuhan ditentukan dengan menggunakan
rumus menurut Mukhlis et al. (2021) meliputi
pertumbuhan mutlak (absolut), pertumbuhan
relatif (RGR) dan laju pertumbuhan spesifik
harian (RGR) yaitu:

Abs = Li-Lo
RGR = (Lt-Lo)/Lo
SGR = ([(Lt/Lo)"]-1)*100%

Dimana Abs = pertumbuhan mutlak (mm), RGR
= pertumbuhan relatif (%), SGR harian = laju
pertumbuhan spesifik harian (% per hari), Lo =
Lebar cangkang saat hari ke-0, L; = Lebar
cangkang saat hari ke-t, dan t = lama percobaan
(hari).

)

Laju filtrasi (filtration rate) dihitung
menggunakan data serapan pakan harian (24
jam) yang berlangsung selama 3 (tiga) hari
pertama pada awal pemeliharaan dan ditentukan
dengan menggunakan rumus yang diturunkan
dari Huisman (1976) dan dikombinasi dengan
Riisgard (2001) yaitu:

FR =([(C/Co)“/n)*V NE)

Dimana FR = laju filtrasi (ml/jam/ekor), Co
Konsentrasi pakan saat t=0 (sel/mL), C:
Konsentrasi pakan saat-t (sel/mL), dan t = lama
periode pemberian pakan (jam).

Tingkat kelangsungan hidup (survival
rate) spat kerang mutiara ditentukan dengan
menggunakan rumus yaitu:

SR = N¢/No * 100% (@

Dimana SR survival rate atau tingkat
kelangsungan hidup hewan uji (%), No = Jumlah
spat kerang mutiara pada saat t=0 atau awal
percobaan (ekor), N: = Jumlah spat kerang
mutiara pada saat t atau akhir percobaan (ekor),
dan t=lama waktu percobaan.

Analisis Data
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Data  parameter utama  dianalisis
menggunakan analisis ragam dengan tingkat
kesalahan 5%. Jika hasil analisis menunjukkan
pengaruh yang berbeda signifikan (p < 0,05),
maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji BNT
(Beda Nyata Terkecil). Data parameter kualitas
air dianalisis secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Dorso-Ventral

Pertumbuhan Spat Kerang Mutiara

Penelitian ini menggunakan spat kerang
mutiara berumur 25 hari dengan panjang dorso-
ventral 2,14 + 0,77 mm. Setelah pemeliharaan 21
hari pada salinitas 26, 30, 34, dan 38 ppt, padat
tebar 7,5 spat per liter, dan diberi pakan
Chaetoceros amami, panjang akhir spat kerang
mutiara tertinggi pada salinitas 34 ppt (8,32 mm),
diikuti 30 ppt (6,71 mm), 38 ppt (5,78 mm), dan
26 ppt (5,55 mm) (Gambar 1).

o
l&“

Gambar 1. Panjang dorso-ventral spat kerang mutiara P. maxima yang diukur pada awal percobaan dan setelah
pemeliharaan selama 21 hari pada salinitas 26 ppt (A), salinitas 30 ppt (B), salinitas 34 ppt (C) dan salinitas 38

ppt (D).

Pertumbuhan mutlak tertinggi dalam
waktu pemeliharaan 21 hari adalah pada salinitas
34 ppt, yaitu 6,18 £ 0,25 mm (Tabel 1). Pada
salinitas 34 ppt, kerang mutiara menunjukkan
peningkatan ukuran tertinggi sebesar 288,8%
dari ukuran awal. Laju pertumbuhan spesifik
hariannya juga tinggi, mencapai 6,68% per hari.
Hasil analisis statistik membuktikan bahwa

perbedaan salinitas berpengaruh signifikan
terhadap parameter pertumbuhan yang diukur (p
< 0,05). Uji lanjut menunjukkan pertumbuhan
cangkang pada salinitas 34 ppt berbeda nyata
dibandingkan salinitas lain. Dengan demikian,
salinitas 34 ppt merupakan kondisi paling
optimal untuk mendukung pertumbuhan yang
maksimal bagi spat kerang mutiara.

Tabel 1. Nilai parameter pertumbuhan mutlak (abs), pertumbuhan relatif (RGR) dan laju pertumbuhan spesifik
(SGR) cangkang spat kerang mutiara P. maxima yang dipelihara selama 21 hari pada empat tingkat salinitas yang

berbeda

Salinitas (ppt)
Parameter Pertumbuhan 26 30 34 38
Abs (mm) 3,41+0,22° 4,57+0,19° 6,18+0,25° 3,64+0,11°
RGR (%) 159,5+10,3° 2134+8%° | 288,8+115° 170,1+5,0°
SGR (% per hari) 4,64+0,20° 5,59+0,14° 6,68+0,15° 4,84+0,09°

Respon pertumbuhan cangkang spat ppt dan tertinggi 38 ppt. Namun, kedua tingkat

kerang mutiara pada penelitian ini terlihat tidak
berbeda signifikan antara salinitas terendah 26

salinitas tersebut menunjukkan pertumbuhan
lebih rendah dan berbeda nyata dibandingkan
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salinitas 34 ppt dan 30 ppt. Secara keseluruhan,
pertumbuhan cangkang spat kerang mutiara
meningkat seiring kenaikan salinitas dari 26 ppt
hingga 34 ppt. Tetapi, jika salinitas naik di atas
34 ppt, justru terjadi penurunan pertumbuhan.

Laju filtrasi pakan

Penelitian ini juga mengukur laju filtrasi
spat kerang mutiara. Spat dipelihara di media air
dengan rentang salinitas dari 26 ppt hingga 38
ppt. Hasil analisis menunjukkan bahwa laju

filtrasi spat berkisar 120,35-126,76
ml/jam/individu. Laju filtrasi tertinggi 126,76
ml/jam/individu terjadi pada salinitas 34 ppt.
Laju filtrasi terendah 120,35 ml/jam/individu
terjadi pada salinitas 26 ppt (Gambar 2). Analisis
statistik membuktikan perbedaan salinitas
berpengaruh signifikan terhadap laju filtrasi spat
(p < 0,05). Laju filtrasi spat pada salinitas 34 ppt
berbeda nyata dibandingkan tiga salinitas lainnya
yang diuji.

130
128
126
124

123,82 b

120,35 =
122 T
120 :

118 A

116

Laju Filtrasi (ml/jam/ind.)

122,12 =

114

Perlakuan

Gambar 2. Grafik rata-rata laju filtrasi pakan spat kerang mutiara yang diukur selama 3 hari pertama masa
pemeliharaan pada tingkat 26 ppt (A), salinitas 30 ppt (B), salinitas 34 ppt (C), dan salinitas 38 ppt (D). Garis
vertikal menunjukkan nilai standar devisiasi (SD) sedangkan huruf yang menyertai angka melambangkan

perbedaan signifikan antar perlakuan.

Hasil analisis data laju filtrasi
menunjukkan bahwa semakin tinggi salinitas,
maka laju filtrasi spat kerang mutiara akan
semakin meningkat. Salinitas optimum untuk
mendukung laju filtrasi tertinggi adalah 34 ppt.
Namun, jika salinitas melebihi 34 ppt, laju filtrasi
spat kerang mutiara justru akan menurun.
Informasi dari penelitian ini penting untuk
menyediakan kondisi lingkungan yang tepat
dalam budidaya kerang mutiara. Informasi ini
dapat digunakan untuk mengoptimalkan proses
filtrasi pakan agar pertumbuhan spat kerang
mutiara dapat maksimal.

Kelangsungan hidup
Selain pertumbuhan, kelangsungan hidup
spat kerang mutiara juga dipengaruhi oleh

722

tingkat salinitas media pemeliharaan. Penelitian
ini mengkaji tingkat kelangsungan hidup spat
pada Kkisaran salinitas 26-38 ppt. Hasilnya
menunjukkan tingkat kelangsungan hidup spat
mencapai 64,0-94,2%. Pada salinitas terendah 26
ppt, rata-rata tingkat kelangsungan hidup hanya
64,0%. Sementara pada salinitas tertinggi 38 ppt,
rata-rata tingkat kelangsungan hidup adalah
67,11%. Salinitas 34 ppt menghasilkan tingkat
kelangsungan hidup tertinggi dengan nilai rata-
rata 94,22% (Gambar 3). Analisis statistik
menunjukkan perbedaan salinitas memberi
pengaruh signifikan terhadap tingkat
kelangsungan hidup spat (p < 0,05). Uji lanjut
BNT memperlihatkan tingkat kelangsungan
hidup spat pada salinitas 34 ppt berbeda nyata
dibandingkan tiga salinitas lainnya.



Ramadhan et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (2): 718 — 729

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2.7057

120
=9
=
- 100
E 79.11"b
= a
& 80 64.007 67.11
2 = s
22 0 N
=
v 40 \
= \
= 20 \
= \
= 0 \

A B C
Perlakuan

Gambar 3. Grafik rata-rata tingkat kelangsungan hidup spat kerang mutiara P. maxima yang dipelihara selama
21 hari pada tingkat 26 ppt (A), salinitas 30 ppt (B), salinitas 34 ppt (C), dan salinitas 38 ppt (D). Garis vertikal
menunjukkan nilai standar devisiasi (SD) sedangkan huruf yang menyertai angka melambangkan perbedaan

signifikan antar perlakuan.

Penelitian ini menunjukkan salinitas
media pemeliharaan sebesar 34 ppt adalah
kondisi paling baik untuk kelangsungan hidup
spat kerang mutiara. Salinitas lebih rendah atau
lebih tinggi dari 34 ppt akan menurunkan tingkat
kelangsungan hidup spat. Informasi ini sangat
bermanfaat untuk menyediakan lingkungan
budidaya yang sesuai bagi spat kerang mutiara.
Dengan kondisi salinitas tepat 34 ppt,
kelangsungan hidup spat dapat dioptimalkan.

Kualitas air

Kualitas air merupakan faktor penting
dalam budidaya bivalvia, termasuk kerang
mutiara (Pinctada maxima). Parameter kualitas
air seperti suhu, pH, dan oksigen terlarut (DO)
diamati sebagai data penunjang. Hasil
pengamatan menunjukkan suhu berkisar 29-
30°C, pH sekitar 7,3-7,8, dan oksigen terlarut
sekitar 5,3-5,8 ppm. Nilai-nilai ini relatif
homogen pada semua perlakuan salinitas. Suhu
air berpengaruh pada metabolisme dan proses
fisiologis bivalvia. Kisaran suhu optimal untuk
pertumbuhan kerang mutiara umumnya 26-32°C
(Awaluddin et al., 2013). Derajat keasaman (pH)
air juga penting untuk proses fisiologis dan
pertumbuhan bivalvia. Kisaran pH optimal untuk
budidaya kerang mutiara adalah 7,5-8,5 (Nadia et
al., 2020). Oksigen terlarut (DO) juga parameter
penting untuk kehidupan dan pertumbuhan
bivalvia. Kadar oksigen terlarut rendah dapat
menghambat respirasi dan metabolisme bivalvia.
Kisaran oksigen terlarut optimal untuk budidaya
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kerang mutiara adalah 4-8 mg/L (Mandonsa et
al., 2023).

Pembahasan
Pakan alami Chaetoceros untuk spat kerang
mutiara

Penelitian ini menggunakan pakan alami
Chaetoceros amami sebagai pakan tunggal untuk
spat kerang mutiara. Chaetoceros adalah jenis
diatom atau mikroalga laut yang sering dipakai
dalam akuakultur (Spolaore et al., 2006).
Mikroalga ini telah menunjukkan hasil yang baik
sebagai pakan bivalvia dan krustasea seperti
udang pada tahap awal perkembangan larva
(Brown, 2002). Selain itu, Chaetoceros juga
digunakan sebagai pakan alami zooplankton
penting seperti artemia, rotifer dan Daphnia.
Zooplankton tersebut memegang peran dalam
rantai makanan biota perairan (Guedes &
Malcata, 2012). Mikroalga Chaetoceros
digunakan sebagai pakan alami untuk spat
kerang mutiara karena kandungan nutrisinya
yang baik. Chaetoceros kaya akan asam lemak
tak jenuh ganda dan juga vitamin C (Heimann &
Huerlimann, 2015). Asam lemak tak jenuh ganda
dalam mikroalga  seperti Chaetoceros
mempengaruhi  pertumbuhan larva kerang
mutiara spesies Pinctada margaritifera pada
stadia D (Martinez-Fernandez et al., 2006). Oleh
karena itu, Chaetoceros dipilih sebagai pakan
alami untuk spat kerang mutiara agar nutrisi yang
dibutuhkan untuk pertumbuhannya terpenuhi
dengan baik.
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Penelitian ini menerapkan pemberian
pakan Chaetoceros amami dengan konsentrasi
20.000 hingga 60.000 sel/ml yang dinaikkan
secara bertahap per minggu selama percobaan.
Hal ini mengacu pada penelitian yang dilakukan
oleh Mills (2000) yang melaporkan bahwa laju
pertumbuhan spesifik spat Pinctada maxima
mengalami peningkatan signifikan hanya pada
kisaran konsentrasi pakan 0 hingga 54.000
sel/ml. Namun pada konsentrasi pakan yang
lebih rendah akan menghasilkan spat yang kurus
dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih
tinggi. Meskipun demikian, pertumbuhan spat
kerang mutiara pada konsentrasi pakan di atas
54.000 sel/ml akan  menurun, namun
penurunannya tidak signifikan.

Pertumbuhan

Pertumbuhan merupakan salah satu aspek
krusial dalam budidaya kerang mutiara Pinctada
maxima. Kesuksesan produksi kerang mutiara
sangat bergantung pada pertumbuhan optimal
spat (anakan kerang). Spat yang tumbuh dengan
baik akan lebih cepat mencapai ukuran yang
ideal untuk diinsersi dengan inti mutiara. Oleh
karena itu, pemeliharaan spat pada kondisi
salinitas yang optimal menjadi faktor kunci
untuk mendukung pertumbuhan maksimal.
Penelitian ini mengukur pertumbuhan spat
kerang mutiara melalui tiga parameter, yaitu
pertumbuhan mutlak, pertumbuhan relatif, dan
laju pertumbuhan spesifik. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa salinitas 34 ppt merupakan
kondisi optimal untuk mendukung pertumbuhan
spat. Pada salinitas tersebut, pertumbuhan mutlak
spat mencapai 6,18 + 0,25 mm dalam waktu 21
hari, pertumbuhan relatif mencapai 288,8 *
11,5%, dan laju pertumbuhan spesifik harian
sebesar 6,68 + 0,15% per hari. Ketiga parameter
pertumbuhan ini menunjukkan nilai yang lebih
tinggi dan berbeda signifikan dibandingkan
dengan tiga perlakuan salinitas lainnya. Hasil ini
selaras dengan penelitian Awaluddin et al.
(2013) yang mengungkapkan bahwa salinitas 34
ppt merupakan  kondisi optimal  untuk
mendukung pertumbuhan larva kerang mutiara.

Perubahan salinitas dapat mempengaruhi
proses fisiologis, seperti laju filtrasi dan asupan
nutrisi, yang pada akhirnya berdampak pada
pertumbuhan (Pourmozaffar et al.,, 2020).
Kerang mutiara, sebagai osmokonformer,
mampu mengatur cairan hemolitik ekstraseluler

724

dan intraseluler dengan perubahan salinitas
(Sokolov & Sokolova, 2019). Namun, fluktuasi
salinitas yang ekstrim dapat mengganggu faktor
fisiologis dan  menyebabkan  penurunan
pertumbuhan (Gajbhiye & Khandeparker, 2017).
Hasil analisis data pertumbuhan dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa pertumbuhan spat
kerang mutiara pada tingkat di bawah atau di atas
salinitas 34 ppt akan menurun secara signifikan.
Meskipun demikian, pertumbuhan spat pada
salinitas 30 ppt masih lebih tinggi dibandingkan
dengan salinitas 26 ppt dan 38 ppt. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Maar et al. (2015)
bahwa pertumbuhan bivalvia akan menurun pada
kondisi salinitas yang terlalu rendah atau terlalu
tinggi.

Pertumbuhan spat kerang mutiara dapat
terhambat jika berada pada tingkat salinitas yang
tidak sesuai dengan kebutuhan optimalnya.
Kondisi ini menyebabkan spat mengalami stres,
sehingga menurunkan aktivitas makannya.
Menurut Funakoshi et al. (1988), selama
mengalami stres salinitas, ada kemungkinan bagi
spat untuk menutup cangkangnya selama dua
hari atau lebih. Penutupan cangkang yang
berkepanjangan ini dapat berdampak negatif
terhadap pertumbuhan spat. Ketika cangkang
tertutup, spat tidak dapat melakukan proses
penyaringan (filtrasi) pakan dari air sekitarnya,
sehingga asupan nutrisi menjadi terbatas dan
menghambat  pertumbuhannya. Selain itu,
penutupan cangkang yang berkepanjangan juga
dapat menyebabkan stres fisiologis pada spat
kerang mutiara. Kondisi ini meningkatkan
alokasi energi untuk mekanisme pertahanan diri,
sehingga mengurangi energi yang tersedia untuk
pertumbuhan.

Chang et al. (2016) menyatakan bahwa
salinitas dapat mempengaruhi laju filtrasi
bivalvia. Pada salinitas yang optimal, laju filtrasi
akan meningkat, sehingga asupan nutrisi menjadi
lebih baik dan mendukung pertumbuhan.
Sebaliknya, pada salinitas yang kurang optimal,
laju filtrasi akan menurun, yang dapat berdampak
pada penurunan asupan nutrisi dan pertumbuhan
bivalvia tersebut. Oleh karena itu, penutupan
katup cangkang yang berkepanjangan pada spat
kerang mutiara ketika berada pada salinitas yang
tidak optimum dapat berdampak negatif terhadap
pertumbuhannya.

Laju Filtrasi



Ramadhan et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (2): 718 — 729

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2.7057

Laju filtrasi merupakan parameter penting
dalam budidaya bivalvia, seperti kerang mutiara.
Hal ini dikarenakan laju filtrasi berkaitan dengan
asupan nutrisi yang diperoleh hewan bivalvia
dari proses penyaringan partikel tersuspensi di
perairan. Semakin tinggi laju filtrasi, semakin
banyak partikel tersuspensi yang dapat disaring
dan dikonsumsi oleh hewan bivalvia tersebut.
Oleh karena itu, pengukuran laju filtrasi penting
dilakukan untuk memastikan ketersediaan nutrisi
yang cukup bagi  pertumbuhan  dan
perkembangan hewan bivalvia yang
dibudidayakan.

Laju filtrasi spat kerang mutiara dalam
penelitian ini diukur selama 3 hari pertama masa
pemeliharaan. Pengukuran ini dilakukan dengan
asumsi bahwa jumlah spat di semua perlakuan
dalam kondisi yang relatif homogen. Mengetahui
laju filtrasi spat kerang mutiara pada kondisi
salinitas air yang berbeda merupakan hal yang
penting untuk mengukur kondisi fisiologi spat
kerang mutiara secara tidak langsung.
Pengukuran dilakukan dengan mengamati
perubahan konsentrasi pakan di dalam media
pemeliharaan.  Metode yang  digunakan
mengikuti prosedur yang dijelaskan oleh Lucas
(2008) dan Riisgard (2001). Riisgard
menyamakan makna antara laju filtrasi dengan
laju pemompaan, yaitu laju aliran air melalui
rongga mantel. Selain itu, Riisgard juga
menjelaskan bahwa dalam kondisi tertentu, laju
filtrasi dapat merepresentasikan nilai laju
pembersihan (clearance rate), yaitu kecepatan
penangkapan partikel tersuspensi dalam media
air oleh silia filamen insang dari aliran air melalui
rongga mantel.

Data yang diperoleh dari penelitian
menunjukkan bahwa laju filtrasi tertinggi terjadi
pada salinitas 34 ppt dengan nilai rata-rata 126,76
ml/jam/individu. Laju filtrasi ini berbeda
signifikan (p < 0,05) dan lebih tinggi
dibandingkan dengan laju filtrasi pada salinitas
lainnya (26, 30, dan 38 ppt). Hal ini
mengindikasikan adanya korelasi yang kuat
antara tingkat salinitas dengan laju filtrasi pakan.
Famme et al. (1986) melaporkan hasil penelitian
mereka pada Mytilus edulis berukuran 3 sampai
4 cm bahwa laju filtrasi berkorelasi dengan
derajat pembukaan katup cangkang. Semakin
besar katup cangkang terbuka, semakin tinggi
laju filtrasinya.
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Pernyataan korelasi antara salinitas dan
laju filtrasi ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilaporkan oleh Alagarswami
dan Victor (1976) pada kerang mutiara Pinctada
fucata. Mereka menemukan bahwa salinitas
optimum untuk pemeliharaan kerang mutiara
adalah salinitas normal air laut yaitu 34,05 ppt.
Pada salinitas ini, kerang mutiara langsung
membuka katup cangkang ketika direndam.
Namun, pada salinitas yang lebih rendah, kerang
membutuhkan waktu lebih lama untuk membuka
katup cangkang. Semakin rendah salinitas,
semakin lama waktu yang dibutuhkan. Rata-rata
waktu untuk membuka cangkang pada salinitas
26,05 ppt adalah 16 menit, sedangkan pada 14,01
ppt adalah 22 jam 10 menit. Sebaliknya, pada
salinitas yang lebih tinggi, waktu pengkondisian
bervariasi dari 12 menit pada 50,07 ppt hingga 4
jam 45 menit pada 57,99 ppt.

Laju filtrasi merupakan sebuah indikator
penting bagi kondisi fisiologis bivalvia. Laju

filtrasi ini dapat menunjukkan bagaimana
bivalvia merespons perubahan lingkungan
seperti salinitas. Ketika kondisi lingkungan

optimal, laju filtrasi bivalvia akan meningkat.
Sebaliknya, jika kondisi lingkungan Kkurang
optimal, laju filtrasi bivalvia akan menurun. Oleh
karena itu, pengamatan terhadap laju filtrasi
dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah
kondisi budidaya bivalvia sudah optimal atau
belum (Maar et al., 2015).

Laju filtrasi yang optimal sangat penting
bagi pertumbuhan spat kerang mutiara. Spat yang
memiliki laju filtrasi tinggi dapat memperoleh

asupan nutrisi  yang lebih  baik dari
lingkungannya. Dengan demikian, spat tersebut
dapat tumbuh secara maksimal. Untuk

mendukung pertumbuhan spat kerang mutiara
yang optimal, pemeliharaan spat harus dilakukan
pada kondisi salinitas yang sesuai, yaitu sekitar
34 ppt. Dengan salinitas yang optimal ini, laju
filtrasi spat akan meningkat dan mendukung
pertumbuhan yang lebih baik.

Kelangsungan hidup

Kelangsungan hidup spat (benih muda)
dalam budidaya kerang mutiara merupakan
faktor penting untuk menjamin ketersediaan
benih yang cukup bagi proses pembesaran dan
produksi mutiara. Spat yang memiliki tingkat
kelangsungan hidup tinggi akan menjamin
ketersediaan benih yang cukup untuk proses
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pembesaran dan produksi mutiara yang lebih
baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat salinitas memberi pengaruh signifikan
terhadap kelangsungan hidup spat kerang
mutiara (p < 0,05). Pada kisaran salinitas 26-38
ppt, tingkat kelangsungan hidup spat kerang
mutiara berkisar antara 64,0-94,2%. Tingkat
kelangsungan hidup tertinggi diperoleh pada
salinitas 34 ppt, vyaitu sebesar 94,22%, dan
berbeda nyata dibandingkan dengan tiga tingkat
salinitas lainnya. Data ini menunjukkan bahwa
salinitas 34 ppt merupakan salinitas yang optimal
untuk kelangsungan hidup spat P. maxima. Data
kelangsungan hidup juga sejalan dengan nilai
laju filtrasi yang menunjukkan nilai tertinggi
pada salinitas 34 ppt. Selain kelangsungan hidup
spat, salinitas optimal juga dapat meningkatkan
daya tetas telur kerang mutiara P maxima
(Mandonsa et al., 2023).

Fluktuasi salinitas yang ekstrim dapat
mengganggu faktor fisiologis moluska laut
seperti kerang mutiara. Perubahan salinitas yang
drastis dapat menyebabkan stres osmotik pada
kerang mutiara. Stres osmotik ini dapat
mengganggu proses fisiologis penting seperti
metabolisme dan pertumbuhan (Pourmozaffar et
al., 2020). Akibatnya, kerang mutiara dapat
mengalami kematian yang tinggi jika tidak dapat
beradaptasi dengan baik terhadap perubahan
salinitas  yang  ekstrim  (Gajbhiye &
Khandeparker, 2017).

Meskipun kerang mutiara merupakan
osmokonformer yang mampu mengatur cairan
hemolitik ekstraseluler dan intraseluler sesuai
dengan perubahan salinitas (Sokolov &
Sokolova, 2019), namun respon penutupan katup
cangkang pada media bersalinitas di luar salinitas
optimum (Alagarswami & Victor, 1976) dapat
menurunkan laju filtrasi pakan (Famme et al.,
1986). Ketika kerang mutiara menutup katup
cangkangnya dalam waktu yang lama, suplai
energi dari pakan yang dikonsumsi akan
terganggu. Hal ini dapat menyebabkan spat
kerang mutiara melemah dan  bahkan
menyebabkan kematian.

Perubahan salinitas dapat mempengaruhi
proses penyerapan oksigen, metabolisme, dan
asupan nutrisi pada bivalvia seperti kerang
mutiara (Pourmozaffar et al., 2020). Menurut
Lucas (2008), ketika kerang mutiara menutup
katupnya dalam jangka waktu lama untuk
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menahan  perubahan  lingkungan  seperti
penurunan salinitas akibat masuknya air tawar,
metabolisme anaerob mungkin terjadi.
Meskipun metabolisme anaerob pada
kerang mutiara Pinctada maxima belum
dilaporkan, namun penelitian pada jenis kerang
mutiara lain seperti Pincatada fucata (Akoya)
dan Pinctada sugillata menunjukkan bahwa
kedua jenis kerang ini mulai mengalami
kematian setelah 19 dan 24-27 jam pada kondisi
oksigen terlarut (DO) nol (Dharmaraj, 1983;
Dharmaraj et al., 1987). Penelitian pada bivalvia
Scrobicularia plana yang dilaporkan oleh
Trueman dan Akberali (1981) juga menunjukkan
bahwa penutupan katup cangkang Yyang
berkepanjangan akibat perubahan salinitas yang
cepat dapat menyebabkan metabolisme anaerob
dan akumulasi metabolit di dalam jaringan.
Metabolit beracun sebagai hasil dari
proses metabolisme seperti amonia dan karbon
dioksida akan terakumulasi di dalam cangkang
dan tidak dapat dikeluarkan ketika katup
cangkang dalam keadaan tertutup. Jika kondisi
ini berlangsung dalam waktu yang lama, bivalvia
akan kehabisan cadangan energi dan mengalami
kelelahan fisiologis yang parah. Pada akhirnya,
hal ini dapat menyebabkan kematian bivalvia.
Penutupan katup cangkang juga menyebabkan
bivalvia tidak dapat melakukan proses respirasi
secara normal karena tidak ada pertukaran air
yang membawa oksigen ke dalam cangkang.
Oleh karena itu, bivalvia akan mengalami
kekurangan oksigen menyebabkan kematian.
Tingkah laku penutupan katup cangkang
sebagai respon kerang mutiara terhadap tingkat
salinitas lingkungan di luar tingkat salinitas
optimum diduga menjadi salah satu faktor
penyebab menurunnya tingkat kelangsungan
hidup pada salinitas yang lebih rendah dan
salinitas yang lebih tinggi dari salinitas optimum.
Untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan
mendukung Kkeberhasilan budidaya kerang
mutiara, pemeliharaan spat pada kondisi salinitas
yang optimal seperti 34 ppt sangatlah penting.

Hubungan antara pertumbuhan, laju filtrasi dan
kelangsungan hidup

Penelitian ini  menunjukkan adanya
hubungan erat antara pertumbuhan, laju filtrasi,
dan tingkat kelangsungan hidup spat kerang
mutiara (Pinctada maxima) dengan tingkat
salinitas media pemeliharaan. Ketiga parameter
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tersebut mencapai nilai tertinggi pada salinitas 34
ppt. Pertumbuhan spat dipengaruhi oleh laju
filtrasi yang menentukan asupan nutrisi. Semakin
tinggi laju filtrasi, semakin banyak partikel
tersuspensi dan pakan alami yang tersaring,
sehingga asupan nutrisi meningkat dan
mendukung pertumbuhan yang lebih baik. Laju
filtrasi spat kerang mutiara pada salinitas 34 ppt
mencapai  nilai  tertinggi, yaitu 126,76
ml/jam/individu. Kondisi ini menyebabkan
asupan nutrisi menjadi optimal dan mendukung
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan salinitas lainnya.

Selain pertumbuhan, tingkat kelangsungan
hidup spat kerang mutiara juga dipengaruhi oleh
faktor salinitas. Salinitas memiliki hubungan erat
dengan tingkah laku penutupan katup cangkang
pada bivalvia, yang dapat menyebabkan
kematian jika terjadi gangguan pada proses

tersebut. Bivalvia, seperti kerang mutiara
memiliki mekanisme untuk menutup katup
cangkangnya  sebagai  respons  terhadap

perubahan lingkungan yang ekstrim atau kondisi
yang tidak menguntungkan. Penutupan katup
cangkang ini bertujuan untuk melindungi diri
dari paparan langsung terhadap lingkungan yang
merugikan. Jika bivalvia terpapar salinitas yang
terlalu tinggi atau terlalu rendah di luar rentang
toleransinya, maka mekanisme pertahanan diri
akan diaktifkan dengan menutup Kkatup
cangkang. Namun, jika kondisi salinitas yang
ekstrim tersebut berlangsung dalam waktu yang
lama, bivalvia akan terus mempertahankan
kondisi penutupan katup cangkangnya dan hal ini
dapat menyebabkan beberapa konsekuensi yang
merugikan, antara lain yaitu kekurangan oksigen,
filtrasi pakan terhenti sehingga mengalami
kekurangan nutrisi, dan akumulasi metabolit
beracun. Jika kondisi ini berlangsung dalam
waktu yang lama, bivalvia akan kehabisan
cadangan energi dan mengalami kelelahan
fisiologis yang parah. Pada akhirnya, hal ini
dapat menyebabkan kematian bivalvia. Oleh

karena itu, pemeliharaan bivalvia harus
memperhatikan rentang salinitas yang optimal
sesuai  dengan  toleransi  spesies  yang

dibudidayakan.
Kesimpulan

Salinitas memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan, laju filtrasi,
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dan kelangsungan hidup spat kerang mutiara
(Pinctada maxima). Salinitas 34 ppt merupakan
kondisi optimal untuk kehidupan spat P. maxima
dengan nilai pertumbuhan mutlak 6,18 + 0,25
mm, pertumbuhan relatif 288,8 + 11,5%, laju
pertumbuhan spesifik harian 6,68 + 0,15% per
hari, laju filtrasi pakan 126,76 ml/jam/individu,
dan tingkat kelangsungan hidup 94,22%.
Salinitas hubungan erat dengan tiga parameter
yang diukur di mana kondisi salinitas yang
optimal mendukung laju filtrasi tinggi serta
pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang lebih
baik. Disarankan untuk mempertahankan
salinitas media pemeliharaan pada tingkat 34 ppt
agar mendukung pertumbuhan, laju filtrasi
pakan, dan tingkat kelangsungan hidup yang
optimal pada spat kerang mutiara (Pinctada
maxima). Selain itu, perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk mengevaluasi pengaruh salinitas
pada fase pemeliharaan spat kerang mutiara
setelah mencapai ukuran yang lebih besar.
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